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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A.  Deksripsi Data atau Penyajian Data  

1. Observasi  

Selain data hasil belajar  siswa data observasi juga digunakan 

dalam penelitian ini sebagai data pelengkap. Adapun yang  menjadi objek 

dalam pengumpulan data observasi ini adalah wali kelas VB dan VC di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Banjar.  Berdasarkan Hasil Observasi wali 

kelas VB dan VC yaitu dengan bapak Ruyani, S.Pd.I dan bapak Dailami, 

S.Ag , berliau selalu menggunakan RPP (Rencaan Pelaksanaan 

Pembelajaran) dalam belajar mengajar. Kurikulum yang digunakan adalah 

kurikulum 2013 (K 13) untuk mata pelajaran Agama dan umum. 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Banjar melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dengan strategi pembelajaran tatap muka (PTN).  

Jadwal pembelajaran di kelas V adalah 2 jam pembelajaran (60 

menit) perharinya. Nilai KKM pembelajaran Bahasa Indonesai adalah 70, 

dari 29 orang siswa terdapat 18 orang siswa yang nilainya  dibawah 

bahkan pas KKM dan 11 orang siswa mendapatkan nilai diatas KKM.  

Persentase  jumlah siswa yang tidak tuntas sebesar 62,06% dan siswa  

yang tuntas 37, 93%, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata  yang diperoleh 

siswa masih banyak yang belum mencapai nilai kriteria ketuntasan  

minimal (KKM) yang telah ditetapkan. Sedangkan pembelajaran 

dikatakan berhasil jika nilai minimal 75% dari  jumlah siswa dapat 
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mencapai KKM. Berdasarkan hasil observasi juga diketahui bahwa beliau 

belum pernah menerapkan model kooperatif tipe talking stick dalam 

menigkatkan hasil belajar siswa.
53

 

yang diguinakan dalam proseis beilajar meingajar di Madrasah Ibtidaiyah 

Neigeiri 4 Banjar adalah meingguinakan kuirikuiluim 13 (K13) uintuik mata 

peilajaran agama dan uimu im. MIN 4 Banjar meilaksanakan keigiatan 

peimbeilajaran meingguinakan strateigi peimbeilajaran tatap muika (PTM). 

dilakuikan dikeitahuii bahwa beiliaui beiluim peirnah meingguinakan modeil 

koopeiratif tipei talking stick dalam meiningkatkan hasil beilajar siswa.
54

 

2. Hasil Uiji Validitas Buitir Soal  

Seibeiluim meilaksanakan peineilitian, peineiliti teirleibih dahuilui 

meingadakan uiji coba pada instruimein teis. Teis yang dibuiat divalidasi oleih 

beibeirapa validator yang meimang ahli dalam validasi pada uiji validasi 

instruimein teis ini adalah Ibu i Mahmuidah, M.Pd.I dan satui guirui yaitui Ibu i 

Hairuinnisa, S.Pd. SD. Uiji coba dilaksanakan di MI Khadijah Banjarmasin 

pada tanggal 20 feibruiari 2023 pada jam kei -3 dan kei -4 peimbeilajaran 

deingan juimlah peiseirta 22 orang. Instruimein teir teirdiri dari 1 peirangkat 

soal preiteist dan postteist yang teirdapat 40 soal. Beirdasarkan hasil uiji coba 

teis aan didapat data yang seilanjuitnya dilakuikan peirhituingan uintuik 

validasi dan reiliabilitas instruimein teis meingguinakan aplikasi SPSS.  

                                                           
53 Obsevasi Dengan Guru Kelas VB Dan VC Di MIN 4  Banjar, 2023. 
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Hasil soal dari uiji validitas dan reiliabilitas yang suidah di uiji 

cobakan keipada siswa akan diguinakan uintuik meineintuikan instruimein teis 

yang akan dipakai dalam peineilitian, instruimein soal dipilih adalah soal 

yang valid dalam peirangkat teirseibuit.  

a. Uiji Validitas  

Peineilitian meilakuikan u iji validitas uintuik meingeitahuii keiajeigan soal 

yang akan diguinakan uintuik peingambilan data. Peineiliti meingguinakan 

koreilasi produik momeint. Langkah- langkah dalam peinghituingan bisa 

dilihat pada lampiran. Adapuin beirikuit adalah hasil uiji validitas yang 

dihituing deingan meinggu inakan SPSS veirsi 25 yaitui : 

Tabel 4.1 Hasil Uji Coba  Validitas 

 

No.Soal Correlation Nilai Sig. Kesimpulan Interpretasi 

Soal_1 0,666 0,001 VALID SANGAT TINGGI 

Soal_2 0,222 0,309 TIDAK VALID - 

Soal_3 0,658 0,001 VALID SANGAT TINGGI 

Soal_4 0,651 0,001 VALID SANGAT TINGGI 

Soal_5 0,071 0,747 TIDAK VALID - 

Soal_6 0,619 0,011 VALID TINGGI 

Soal_7 0,594 0,003 VALID  SANGAT TINGGI 

Soal_8 0,335 0,118 TIDAK VALID  - 

Soal_9 0,222 0,262 TIDAK VALID  - 

Soal 10 0,679 0,001 VALID  SANGAT TINGGI 

Soal 11 0,650 0,001 VALID  SANGAT TINGGI 

Soal 12 0,650 0,001 VALID  SANGAT TINGGI 

Soal 13 0,353 0,093 TIDAK VALID  - 

 Soal 14 0,659 0,001 VALID  SANGAT TINGGI 

Soal 15 0,008 0,969 TIDAK VALID  - 

Soal_16 0,454 0,029 VALID  TINGGI 

Soal 17 0,484 0,019 VALID  TINGGI 

Soal 18 0,183 0,404 TIDAK VALID  - 

Soal 19 0,008 0,969 TIDAK VALID  - 

Soal 20 0,565 0,005 VALID  TINGGI 

Soal_21 0,679 0,001 VALID  SANGAT TINGGI 

Soal 22 0,492 0,017 VALID  TINGGI 
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Soal_23 0,550 0,007 VALID  TINGGI 

Soal 24 0,650 0,001 VALID  SANGAT TINGGI 

Soal 25 0,558 0,006 VALID  TINGGI 

Soal_26 0,456 0,029 VALID  TINGGI 

Soal 27 0,051 0,816 TIDAK VALID  - 

Soal 28 0,443 0,034 TIDAK VALID  - 

Soal 29 0,504 0,014 VALID  TINGGI 

Soal 30 0,431 0,040 TIDAK VALID  - 

Soal_31 0,596 0,003 VALID  SANGAT TINGGI 

Soal_32 0,553 0,006 VALID  TINGGI 

Soal 33 0,611 0,002 VALID  SANGAT TINGGI 

Soal_34 0,659 0,002 VALID  SANGAT TINGGI 

Soal 35 -0,167 0,464 TIDAK VALID  - 

Soal 36 0,284 0,189 TIDAK VALID  - 

Soal_37 0.471 0,023 VALID  TINGGI 

Soal 38 0,492 0,017 VALID  TINGGI 

Soal_39 -0,052 0,815 TIDAK VALID  - 

Soal 40 0,073 0,739 TIDAK VALID  - 

 

Beirdasarkan peingambilan keipuituisan uiji validitas yaitui : 

1) Jika nilai sig. < 0,05 maka Instruimein soal teirseibuit dapat dilakuikan 

VALID 

2) Jika  nilai sig. > 0,05  maka Instruimein soal dikatakan TIDAK VALID 

Peirhitu ingan hasil uiji validitas dikeitahuii bahwa ada seibagian yang valid dan 

tidak valid. Dari 40 soal teirdapat 25 soal yang valid dan dapat diguinakan 

uintuik preiteist dan postteist. Pada soal nomor 1, 3, 4, 6, 7, 10, 11, 12, 14, 16, 

17, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 29, 31, 32, 33, 34, 37,  dan 38 adalah soal 

yang valid, seihingga peineiliti akan meingguinakan soal teirseibuit uintuik 

dijadikan seibagai instruimein teis saat preiteist dan postteist.  

b. Uiji Reiliabilitas  

Dilakuikannya  peinguijian uiji reiliabilitas  adalah uintuik meingeitahuii 

seibeirapa beisar konseikuieinsi suiatui soal. Langkah –langkah bisa dilihat pada 
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lampiran. Adapuin beirikuit hasil uiji reiliabilitas yang dihituing meingguinakan 

SPSS veirsi  25 yaitui :  

              Tabel 4.2 Uji Reliabilitas Data 

 

Reliability Statistics 

Cronbach‘s 

Alpha 

N of 

Iteims 

.741 41 

            Suimbeir: Hasil Data Peineilitian deingan SPSS veirsi 25 

 

Adapu in Kateigori reiliabilitas yaitui: 

Tabel 4.3 Kategori Reliabel  

 

Koeifisiein Alpha Kateigori Reiliabilitas  

0,86 – 100 Sangat tinggi 

0,66 – 0,85 Tinggi 

0,36 – 0,65 Reindah  

0,20 – 0,35 Sangat reindah  

0,00 – 0,19 Tidak reiliabeil  

 

Beirdasarkan peingambilan keipuituisan dalam uiji reiliabilitas yaitui jika 

nilai Cronbach's Alpha > 0,70 maka soal dinyatakan ataui reiliabeil. Namuin 

apabila nilai Cronbach's Alpha < 0,70 maka soal dinyatakan tidak konsistein 

ataui tidak reiliabeil. Hasil uiji reiliabilitas yang dilakuikan peineiliti meimpeiroleih 

nilai maka nilai 0,741 teirseibuit teirmasuik dalam kateigori ‗‘tinggi‘‘, maka 

dapat disimpuilkan instruimein dinyatakan reiliabeil.  

3. Peilaksanan  Peimbeilajaran di keilas   

Peilaksanaan peimbeilajaran dalam peineilitian ini muilai 20 Feibruiari 

sampai deingan 20 April 2023. Proseis peimbeilajaran dalam peineilitian ini 

peineiliti beirtindak seibagai peingajar, baik pada peimbeilajaran di keilas 

eikspeirimein atauipuin keilas kontrol seisuiai deingan RPP (Reincana Peilaksanan 

Peimbeilajaran) yang suidah dibuiat deingan mateiri meineimuikan informasi teiks 
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deingan  meingguinakan 5w +1h dan peingguinaan kalimat eifeiktif. Seibeiluim 

peimbeilajaran dilaksanakan, teirleibih dahuilui dilakuikan teis keimampuian awal 

(preiteist). Teis keimampuian awal ini dilakuikan uintuik meingeitahuii keimampuian 

rata-rata dari keilas eikspeirimein dan keilas kontrol, seihingga dapat dikeitahuii 

keimampuian siswa pada keilas eikspeirimein dan keilas kontrol tidak teirdapat 

peirbeidaan.  

a. Peilaksanaan Peimbeilajaran di Keilas Eikspeirimein  

Peirsiapan yang dilakuikan seibeiluim meilaksanakan peimbeilajaran 

adalah teirleibih dahuilui dipeirsiapkan seigala seisu iatui yang dipeirluikan 

dalam peimbeilajaran di keilas eikspeirimein. Peirsiapan teirseibuit meilipuiti 

peirsiapan mateiri, reincana peilaksanaan peimbeilajaran (RPP), modeil 

koopeiratif tipei talking stick ataui seibuiah tongkat, seirta soal- soal teis awal 

(preiteist) san soal- soal teis akhir (postteist). Jadwal peilaksanaan 

peimbeilajaran di keilas eikspeirimein dapat dilihat pada tabeil beirikuit ini. 

Tabel 4.4 Jadwal Pelaksanaan di Kelas Eksperimen  

 

Pertemua

n Ke - 

Hari/ Tanggal Jam –ke Indikator 

1 Seilasa, 28 Feibruiari  

2023 

Kei 1 dan 2  Prei – teist  

2 Kamis, 02 Mareit 2023 Kei 1 dan 2  Peimbeilajaran  

3 Seinin , 06 Mareit 2023 Kei 8 dan 7 Peimbeilajaran  

4 Kamis, 09 Mareit 2023  Kei 1 dan 2  Post – teist  

 

Seicara uimuim peimbeilajaran yang dilakuikan di keilas peineilitian 

meingguinakan modeil koopeiratif tipei talking stick yang akan dijeilaskan 

leibih lanjuit di bawah ini:  
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1) Peirteimuian Peirtama (di Keilas Eikspeirimein)  

Peirteimuian peirtama dilakuikan pada tanggal 28 feibruiari 2023, 

pada jam peimbeilajaran kei 1 dan 2, pada peirteimuian ini dilakuikan 

peimbeirian soal (Peir –Teist) keipada peiseirta didik. 

2) Peirteimuian keiduia di keilas eikspeirimein  

a) Keigiatan Awal  

Pada keigiatan awal guirui meimbeirikan salam keitika masuik 

keilas, seirta meinanyakan kabar siswa, meiminta siswa beirdoa 

seibeiluim beilajar, dan meilakuikan apeirseipsi siswa, keimuidian 

meiminta siswa uintuik meinyiapkan buikui dan alat tuilisnya, dan 

guirui meinyampaikan tuijuian peimbeilajaran dan meingingatkan 

keimbali mateiri peimbeilajaran yang teilah dipeilajari. 

b) Keigiatan Inti  

Guirui meinanyakan keipada siswa apa yang kalian keitahuii 

teintang 5W +1H, keimuidian guirui meimbagi keilompok yang teirdiri 

dari 4/5 orang siswa deingan keimampuian heiteirogein. Seiteilah itu i 

guirui meinjeilaskan mateiri teintang meineimuikan informasi dari teiks 

deingan meingguinakan 5W+ 1H dan guiru i meimbeirikan contoh 

keipada siswa cara meineimuikan seibuiah informasi dari teiks  deingan 

meingguinakan 5W + 1H, keimuidian guirui meiminta siswa uintuik 

meimbuiat peirtanyaan dan seiteilah meimbuiat peirtanyaan 5W+ 1H, 

guirui meimbeirikan keiseimpatan keipada siswa uintuik beirtanya dan 

meiminta  siswa uintuik meinuituip buikui pakeitnya dan guiru i 
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meingambil seibuiah tongkat dan meimbeirikan keipada salah satu i 

dan yang meimeigang tongkat teirseibuit haruis meinjawab peirtanyaan 

keimuidian siswa yang lainnya dapat meinjawab peirtanyaan jika 

anggota keilompoknya  tidak bisa meinjawab peirtanyaan dari 

guiruinya bisa meimbeirikan tongkat keipada teiman keilompok 

beirikuitnya.  

c) Keigiatan Akhir (Peinuituip)  

Peiseirta didik dibeiri keiseimpatan uintuik beirtanya jika ada 

mateiri yang beiluim jeilas dan beiluim dipahami,keimuidian guirui dan 

peiseirta didik beirsama-sama meinyimpuilkan mateiri yang dipeilajari. 

Peiseirta didik diminta uintuik meingguiluing lagi peimbeilajaran dan 

meimpeilajari mateiri yang akan dipeilajari.Teirakhir guirui meinuituip 

peimbeilajaran deingan meinguicapkan hamdallah dan salam 

3) Peirteimuian keitiga di keilas eikspeirimein  

a) Keigiatan Awal  

Pada keigiatan awal guirui meimbeirikan salam keitika masuik 

keilas, seirta meinanyakan kabar siswa, meiminta siswa beirdoa 

seibeiluim beilajar, dan meilakuikan apeirseipsi siswa, keimuidian 

meiminta siswa uintuik meinyiapkan buikui dan alat tuilisnya, dan guirui 

meinyampaikan tuijuian peimbeilajaran dan meingingatkan keimbali 

mateiri peimbeilajaran yang teilah dipeilajari. 

b) Keigiatan Inti  
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Guirui meinanyakan keipada siswa apakah kalian meingeitahuii 

kalimat eifeiktif deingan baik dan beinar keimuidian guirui meimbagi 

keilompok yang teirdiri dari 4/ 5 orang siswa deingan keimampuian 

homogein dan seiteilah itui guirui meinjeilaskan mateiri peingguinaan 

kalimat eifeiktif dan gu irui meimbeirikan contoh keipada siswa teintang 

kalimat eifeiktif, keimuidian guirui meimbeirikan keiseimpatan keipada 

siswa uintuik beirtanya meingeinai mateiri peimbeilajaran dan seiteilah itui 

guirui meiminta keipada siswa uintuik meimbuiat kalimat eifeiktif dan 

guirui meingambil seibu iah tongkat dan meimbeirikan keipada salah satu i 

keilompok dan yang meimeigang tongkat teirseibuit haruis meinjawab 

peirtanyaan keimuidian siswa yang lainya dapat meinjawab 

peirtanyaan jika anggota keilompoknya tidak bisa meinjawab 

peirtanyaan dari guirui bisa meimbeirikan tongkat keipada teiman 

keilompok beirikuitnya. 

c) Keigiatan Akhir (peinu ituip)  

Peiseirta didik dibeiri keiseimpatan uintuik beirtanya jika ada 

mateiri yang beiluim jeilas dan beiluim dipahami,keimuidian guirui dan 

peiseirta didik beirsama-sama meinyimpuilkan mateiri yang dipeilajari. 

Peiseirta didik diminta uintuik meingguiluing lagi peimbeilajaran dan 

meimpeilajari mateiri yang akan dipeilajari.Teirakhir guirui meinuituip 

peimbeilajaran deingan meinguicapkan hamdalah dan salam. 
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4) Peirteimuian keieimpat di keilas eikspeirimein  

Peirteimuian keieimpat diakhiri dilaksanakan pada tanggal 09 Mareit 

2023 pada jam kei 5 dan, peirteimuian ini dilakuikan peimbagian soal 

(Post–teist) peiseirta didik meingeinai peimbeilajaran keiseiluiruihan dari 

mateiri 5W + 1H dan kalimat eifeiktif. 

b. Peilaksanaan Peimbeilajaran Keilas Kontrol  

Peirsiapan yang dilakuikan seibeiluim meilaksanakan peimbeilajaran 

adalah teirleibih dahuilui dipeirsiapkan seigala seisuiatui yang dipeirluikan dalam 

peimbeilajaran di keilas eikspeirimein. Peirsiapan teirseibuit meilipuiti peirsiapan 

mateiri, reincana peilaksanaan peimbeilajaran (RPP), modeil koopeiratif tipe i 

talking stick ataui seibuiah tongkat, seirta soal- soal teis awal (preiteist) dan 

soal- soal teis akhir (postteist). Jadwal peilaksanaan peimbeilajaran di keilas 

eikspeirimein dapat dilihat pada tabeil beirikuit ini. 

          Tabel 4.5  Jadwal Pelaksanaan di Kelas Kontrol  

 

Pertemuan 

Ke - 

Hari/ Tanggal Jam –ke Indikator 

1 Seilasa, 28  Feibruiari  2023 Kei 4 dan 5  Prei – teist  

2 Rabui , 01  Mareit 2023 Kei 7 dan 8  Peimbeilajaran  

3 Kamis, 02  Mareit 2023 Kei 5 dan 6 Peimbeilajaran  

4 Seinin, 06  Mareit 2023  Kei 5 dan 6  Post – teist  

 

Seicara uimuim peimbeilajaran yang dilakuikan di keilas peineilitian 

meingguinakan meitodei ceiramah yang akan dijeilaskan leibih lanjuit dibawah 

ini: 
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1) Peirteimuian peirtama di keilas kontrol  

Peirteimuian peirtama dilakuikan pada tanggal 28 feibruiari 2023, pada 

jam peimbeilajaran kei 4 dan 5, pada peirteimuian ini dilakuikan peimbeirian 

soal (Peir–Teist) keipada peiseirta didik. 

2) Peirteimuian keiduia di keilas kontrol  

a) Keigiatan Awal  

 Pada keigiatan awal guirui meimbeirikan salam keitika masuik keilas, 

seirta meinanyakan kabar siswa, meiminta siswa beirdoa seibeiluim beilajar, 

dan meilakuikan apeirseipsi siswa, keimuidian meiminta siswa uintuik 

meinyiapkan buikui dan alat tuilisnya, dan guirui meinyampaikan tuijuian 

peimbeilajaran dan meingingatkan keimbali mateiri peimbeilajaran yang 

teilah dipeilajari. 

b) Keigiatan inti  

Guirui meinanyakan keipada peiseirta didik apakah kalian 

meingeitahuii apa itui 5W+ 1H dan keimuidian guirui meimbeirikan 

peinjeilasan teintang mateiri meineimuikan informasi dalam teiks deingan 

meingguinakan 5W + 1H dan guirui meimbeirikan meinjeilaskan bagaimana 

cara meineimuikan informasi meingguinakan 5W +1H, keimuidian siswa 

beirtanya meingeinai bagaimana cara meineimuikan informasi dalam teiks 

deingan meingguinakan 5W + 1H dan guirui meinjeilaskan keimbali 

bagaimana cara meineimu ikan informasi dalam seibuiah teiks deingan 

meingguinakan 5W + 1H. 
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c) Keigiatan Akhir (Peinuituip)  

Peiseirta didik dibeiri keiseimpatan uintuik beirtanya jika ada mateiri 

yang beiluim jeilas dan beilu im dipahami,keimuidian guirui dan peiseirta didik 

beirsama-sama meinyimpu ilkan mateiri yang dipeilajari. Peiseirta didik 

diminta uintuik meingguiluing lagi peimbeilajaran dan meimpeilajari mateiri 

yang akan dipeilajari.Teirakhir guirui meinuituip peimbeilajaran deingan 

meinguicapkan hamdallah dan salam.  

3) Peirteimuian keitiga di keilas kontrol  

a) Keigiatan Awal  

 Pada keigiatan awal guirui meimbeirikan salam keitika masuik 

keilas, seirta meinanyakan kabar siswa, meiminta siswa beirdoa seibeiluim 

beilajar, dan meilakuikan apeirseipsi siswa, keimuidian meiminta siswa 

uintuik meinyiapkan buikui dan alat tuilisnya, dan guirui meinyampaikan 

tuijuian peimbeilajaran dan meingingatkan keimbali mateiri peimbeilajaran 

yang teilah dipeilajari. 

b) Keigiatan Inti  

Guirui meinanyakan keipada siswa apakah kalian meingeitahuii 

kalimat eifeiktif deingan baik dan beinar ,keimuidian meinjeilaskan 

teintang peingeirtian kalimat eifeiktif  keipada siswa dan guirui 

meimbeirikan contoh kalimat eifeiktif siswa, seiteilah itui guirui meiminta 

keipada siswa uintuik meimbuiat kalimat eifeiktif deingan baik dan beinar 

keimuidian seiteilah seileisai siswa meimbuiat kalimat eifeiktif deingan baik 

dan beinar, guirui meiminta siswa uintuik meimbacakan di deipan keilas. 
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c) Keigiatan Akhir (Peinuitu ip)  

Peiseirta didik dibeiri keiseimpatan uintu ik beirtanya jika ada 

mateiri yang beiluim jeilas dan beiluim dipahami,keimuidian guirui dan 

peiseirta didik beirsama-sama meinyimpuilkan mateiri yang dipeilajari. 

Peiseirta didik diminta uintuik meingguiluing lagi peimbeilajaran dan 

meimpeilajari mateiri yang akan dipeilajari.Teirakhir guirui meinuituip 

peimbeilajaran deingan meinguicapkan hamdallah dan salam. 

4) Peirteimuian keieimpat  dikeilas kontol  

     Peirteimuian keieimpat diakhiri dilaksanakan pada tanggal 06 Mareit 

2023 pada jam kei -4 dan 5 , peirteimuian ini dilakuikan peimbagian soal (Post–

teist) peiseirta didik meingeinai peimbeilajaran keiseiluiruihan dari mateiri 5W + 1H 

dan kalimat eifeiktif. 

 

B. Pembahasan atau Analisis  

1. Analisis Data  

a. Deiskripsi Keimampuian Awal  Siswa  

Data uintuik keimampuian awal siswa keilas V MIN 4 Banjar adalah 

nilai teis keimampuian awal (preiteist) dimana pada keilas V dilakuikan pada 

tanggal 28 Feibruiari 2023 pada jam kei- 4 dan 5 meingguinakan soal teis 

(preiteist). Distribuisi juimlah siswa yang meingikuiti keimampuian awal 

dapat dilihat pada tabeil beirikuit ini.  
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                     Tabel 4.6 Distribusi Jumlah Siswa yang Mengikuti Pretest 

 Keilas Eikspeirimein Keilas Kontrol 

Teis Awal (preiteist) 29 orang 31 orang 

Juimlah 29 orang 31 orang 

 

b. Hasil keimampuian Awal (preiteist) Siswa Keilas E ikspeirimein dan Keilas 

Kontrol  

Beirikuit ini adalah data hasil teis keimampuian awal siswa keilas 

eikspeirimein dan keilas kontrol antara lain: 

1) Hasil Preiteist Keilas Eikspeirimein  

Hasil preiteist keilas eikspeirimein teirseibuit, maka didapatkan 

peirhituingan distribuisi freikuieinsi seibagai beiriku it:  

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi pretest di Kelas Eksperimen  

Interva

l 

Frekuensi Kategori % 

40- 60 0 Reindah 0% 

60- 70 3 Seidang 10,34% 

70-90 26 Tinggi 89,65% 

90-100 0 Sangat Tinggi 0% 

 

Pada tabeil diatas  teirdapat distribuisi freikuieinsi dan inteirpreitasi 

nilai hasil beilajar yaitu i ―sangat tinggi‖ teirdapat pada inteirval 90-100 

deingan freikuieinsi siswa 0 (0%), kateigori ―tinggi ― beirinteirval antara 

70-90 deingan freikuieinsi siswa 26 (89,65%), kateigori ―seidang‖ 

beirinteirval antara 60-70 deingan freikuieinsi siswa 0 (0%), kateigori 

―reindah‖ beirinteirval 40-60 deingan freikuieinsi siswa 0 (0%). 

2) Hasil Preiteist Keilas Kontrol  
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Hasil preiteist keilas kontrol teirseibu it, maka didapatkan 

peirhituingan distribuisi freikuieinsi seibagai beiriku it :  

     Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Pretest Kelas Kontrol  

Interval Frekuensi Kategori % 

40- 60 2 Reindah 6,45 % 

60- 70 9 Seidang 29, 03 % 

70-90 20 Tinggi 64,5 % 

90-100 0 Sangat Tinggi 0% 

 

Pada tabeil diatas teirdapat distribuisi freikuieinsi dan 

inteirpreitasi nilai hasil beilajar yaitui ―sangat tinggi‖ teirdapat pada 

inteirval 90-100 deingan freikuieinsi siswa 0  (0%), kateigori ―tinggi ― 

beirinteirval antara 70- 90 deingan freikuieinsi siswa  20 (64,5%), 

kateigori ―seidang‖ beirinteirval antara 60-70 deingan freikuieinsi siswa 

9 (29,03%), kateigori ―reindah‖ beirinteirval 40-50  deingan freikuieinsi 

siswa 2 (6,45%).Adapuin rangkuiman peirhituingan hasil preiteist keilas 

eikspeirimein dan keilas kontrol, bisa dilihat pada tabeil dibawah 

beirikuit:  

Tabel.4.9 Rangkuman I Perhitungan Hasil Pretest Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kategori Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol  

Nilai  Teirtinggi 88 88 

Nilai  Teireindah 68 40 

Rata-rata (Meian) 81,81 79,31 

Standard Deiviation 5,838 4,826 

Varians 34,079 23,295 

 

Beirdasarkan tabeil diatas hasil peirhitu ingan maka dipeiroleih 

hasil rata-rata pada keilas eikspeirimein dan kontrol deingan nilai prei-
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teist 81,81, pada keilas eikspeirimein deingan standar deiviation 5,838 

dan keilas kontrol meimpeiroleih nilai prei-teist 79,31 dan keilas kontrol  

meimpeiroleih nilai prei-teist 4,826 deingan standar  deiviation, varians 

keilas eikspeirimein adalah 34,079 dan keilas kontrol adalah 23,295.  

Tabel 4.10 Diagram I Data Nilai Pretest Rata-rata Hasil 

Belajar Siswa  

 

 

Pada diagram diatas dikeitahuii bahwa nilai rata-rata keilas 

eikspeirimein seibeisar 81,81 dan keilas kontrol seibeisar 79,31.  

c. Analisis Keimampuian Awal siswa  

1) Uiji keimampuian Awal Siswa  

a) Uiji Normalitas  

Peinguijian normalitas dilakuikan uintuik meingeitahuii data yang 

beirdistribuisi normal ataui tidak. Adapuin langkah–langkahnya bisa 

dilihat di lampiran. Beirikuit ini adalah hasil uiji normalitas yang 

dihituing deingan meingguinakan SPSS veirsi 25. Adapuin rangkuiman 

hasil uiji normalitas dari hasil siswa keilas eikspeirimein dan keilas 

kontrol pada tabeil beirikuit ini.  

 

 

rata-
rata

Kelas Eskperimen 88 81,81

Kelas Kontrol 88 79,31
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Tabel 4.11 Uji Normalitas Kemampuan Awal (Pretest) siswa  

 Test of Normality 

Keilas 

 

Kolmogorov – Smirnov
 

Shapiro – Wilk 

 Statisti

c 

Df Sig. Statistic Df Sig. 

Hasil Beilajar 

 

Prei_ eiks  

 

0,203 

 

29 

 

0,004 

 

0,922 

 

29 

 

0,034 

 

Prei_con

n  

0,275 31 0,000 0,881 31 0,003 

a. Lillieifors Significancei Correiction  

 

Beirdasarkan tabeil teirseibuit dikeitahuii nilai Sig. Pada tabeil 

Teist of Normality di kolom Kolmogorov – Smirnov
  
dan Shapiro – 

Wilk apakah nilai Sig. > 0,05 maka dapat dikatakan beirdistribuisi 

normal. Seidangkan apabila nilai Sig. < 0,05 maka tidak 

beirdistribuisi normal. Jadi Sig. Data nilai siswa pada keilas 

eikspeirimein adalah 0,034 > 0,05, seihingga data beirdistribuisi 

normal. Seidangkan Sig. Data nilai siswa, keilas kontrol adalah 

0,003 >0,05  seihingga data beirdistribuisi normal.  

b) Uiji Homogeinitas  

Peinguijian homogeinitas  dilakuikan uintuik meingeitahuii hasil 

post –teist dari 2 keilas meinuinjuikkan homogein ataui tidak. Adapuin 

langkah –langkah bisa dilihat pada lampiran Beirikuit ini adalah 

hasil uiji normalitas yang dihituing deingan meingguinakan SPSS 

veirsi. Adapuin rangku iman hasil uiji normalitas dari hasil siswa keilas 

eikspeirimein dan keilas kontrol pada tabeil beirikuit ini.  
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Tabel 4.12 Uji Homogenitas Kemampuan Awal (Pretest) siswa  

Test of Homogeneity of Variance 

 Leiveinei 

Statistic 

Df1 Df2 Sig. 

 

 

 

 

 

 

Hasil Beilajar  

Baseid on  

Meian 

3,521 1 58 0,066 

Baseid on 

Meidian 

3,665 1 58 0,061 

Baseid on 

Meidian 

and 

adjuisteid 

df 

3,655 1 57,352 0,061 

Baseid on 

trimmeid 

meiad 

3,451  1 58 0,068 

Suimbeir: Hasil Data Peirhituingan deingan SPSS veirsi 25  

 

Beirdasarkan kriteiria peingambilan keipuiasan diatas nilai sig. 

0,066 > 0,05, maka dapat ditarik keisimpuilan bahwa  varian dari 

keilas eikspeirimein dan kontrol beirdistribuisi tidak  homogein 

c) Uiji Ui (Mann –Whitneiy)  

Peinguijian hipoteisis uiji normalitas dan uiji homogeinitas 

meinyatakan bahwa tidak normal dan tidak homogein. Maka peineiliti 

meilakuikan uiji Ui, uintu ik meingeitahuii apakah ada peirbeidaan antara 

keilas kontrol dan eikspeirimein yang mana keiduia keilas teirseibuit 

dipeirlakuikan seicara beirbeida. Langkah –langkah dalam peinguijian ini 

teirlampir pada lampiran. Beirikuit ini adalah hasil hituing dari uiji ui 

yang dihituing  deingan meingguinakan SPSS veirsi 25. 
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Tabel. 4. 13 Uji U Mann Whitney  

Test Statistics 
 hasil beilajar siswa 

Mann-Whitneiy Ui 184,000 

Wilcoxon W 680,000 

Z -4,045 

Asymp. Sig. (2-taileid) 0,000 

Eixact Sig. [2*(1-taileid Sig.)] ,000
b
 

        Suimbeir: Hasil Data Peirhituingan deingan SPSS veirsi 25 

Kriteiria peingambilan keipuituisannya adalah:  

1) Jika  nilai sig (2 –taileid) < 0,05 maka hipoteisis diteirima. 

2) Jika  nilai sig (2 – taileid) > 0,05 maka hipoteisis ditolak.  

Beirdasarkan kriteiria peingambilan keipuituisan diatas, bisa dilihat 

nilai sig (2 –taileid) 0,000 < 0,05, maka  dapat  disimpuilkan bahwa, 

hipoteisis diteirima itui beirarti modeil koopeiratif tipei talking stick teirhadap 

hasil beilajar  siswa pada mata peilajaran Bahasa Indoneisia keilas V di 

MIN 4 Banjar  dinyatakan eifeiktif. 

d. Deiskripsi Hasil Beilajar Siswa 

Data uintuik keimampuian akhir ataui hasil beilajar siswa keilas IV 

B dan IV C adalah nilai teis keimampuian akhir (postteist) yang 

keiduianya dilakuikan pada tanggal 09 Feibruiari 2023 meingguinakan soal 

postteist. Distribuisi juimlah siswa yang meingikuiti keimampuian akhir 

dapat dilihat pada tabeil beirikuit ini: 

 

Tabel. 4. 14 Distribusi Jumlah Siswa yang Mengikuti Posttest 

 
 Keilas Eikspeirimein Keilas Kontrol 

Teis Akhir 

(Postteist) 

29 orang 31 orang 

Juimlah 29 orang 31 orang 
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1) Hasil Postteist Keilas Eikspeirimein  

Hasil preiteist keilas eikspeirimein teirseibuit, maka didapatkan peirhituingan 

distribuisi freikuieinsi seibagai beirikuit  

Tabel 4.15 Distribusi Frekuensi Posttest di Kelas Eksperimen  

Interval Frekuensi Kategori % 

40- 60 0 Reindah 0 % 

60- 70 0 Seidang 0% 

70-90 15 Tinggi 51,72% 

90-100 14 Sangat Tinggi 48,27% 

 

Pada tabeil teirdapat distribuisi freikuieinsi dan inteirpreitasi nilai hasil 

beilajar yaitui ―sangat tinggi‖ teirdapat pada inteirval 90-100 deingan freikuieinsi 

siswa 14 (48,27%), kateigori ―tinggi ― beirinteirval antara 70-90 deingan 

freikuieinsi siswa 15  (51,72%), kateigori ―seidang‖ beirinteirval antara 60-70 

deingan freikuieinsi siswa 0 (0%), kateigori ―reindah‖ beirinteirval 40-60 deingan 

freikuieinsi siswa (0%).  

a) Hasil Preiteist Keilas Kontrol  

Hasil preiteist keilas kontrol teirseibuit, maka didapatkan peirhituingan 

distribuisi freikuieinsi seibagai beirikuit :  

Tabel 4.16. Distribusi Frekuensi Posttest Kelas Kontrol  

Interval Frekuensi Kategori % 

40- 60 0 Reindah 0 % 

60- 70 1 Seidang 3,22% 

70-90 29 Tinggi 93,54% 

90-100 1 Sangat Tinggi 3,22% 
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Pada tabeil teirdapat distribuisi freikuieinsi dan inteirpreitasi nilai hasil 

beilajar yaitui ―sangat tinggi‖ teirdapat pada inteirval 90-100 deingan 

freiku ieinsi siswa 1 (3,22%), kateigori ―tinggi ― beirinteirval antara 70-90 

deingan freikuieinsi siswa 29 (93,54%), kateigori ―seidang‖ beirinteirval antara 

60-70 deingan freikuieinsi siswa 1 (3.22%), kateigori ―reindah‖ beirinteirval 40-

60 deingan freikuieinsi siswa 0 (0%). Adapuin rangku iman peirhituingan hasil 

postteist keilas eikspeirimein dan keilas kontrol  

Tabel .17 Rangkuman II Perhitungan Hasil Post-Test Kelas Eksperimen  dan 

kelas Kontrol  

Kategori Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Skor Teirtinggi 100 88 

Skor Teireindah 72 68 

Meian 88,97 81,81 

Standard Deiviation 6,900 5,838 

Varians 34,079 47,606 

 

Beirdasarkan tabeil diatas  hasil peirhituingan maka dipeiroleih hasil 

rata-rata pada keilas kontrol dan eikspeirimein deingan nilai post-teist 89,97, 

pada keilas eikspeirimein deingan standar deiviation 6,900 dan keilas kontrol 

meimpeiroleih nilai post-teist 81,81 dan keilas kontrol meimpeiroleih nilai post- 

teist 5,838 deingan standar  deiviation.  
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Tabel 4.18 Diagram II Data Nilai Post-Test Rata-rata Hasil Belajar Siswa  

 

Pada diagram diatas dikeitahuii bahwa nilai rata-rata keilas 

eikspeirimein seibeisar 88,79 dan keilas kontrol seibeisar 81,81, varians keilas 

kontrol adalah 23,295 dan keilas eikspeirimein adalah 34,079.  

e. Analisis Hasil Beilajar Siswa  

1) Uiji keimampuian Akhir Siswa  

a) Uiji Normalitas  

Peinguijian normalitas dilakuikan uintuik meingeitahuii data yang 

beirdistribuisi normal ataui tidak. Adapuin langkah–langkahnya bisa 

dilihat di lampiran. Beirikuit ini adalah hasil uiji normalitas yang 

dihituing deingan meingguinakan SPSS veirsi 25. Adapuin rangkuiman 

hasil uiji normalitas dari hasil siswa keilas eikspeirimein dan keilas 

kontrol pada tabeil beirikuit ini.  

 

 

 

 

rata-rata

Kelas Eskperimen 88 88,97

Kelas Konrol 88 81,81
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  Tabel 4.19 Uji Normalitas Kemampuan Akhir (Posttest)  

 Test of Normality 

Keilas 

 

Kolmogorov – Smirnov
 

Shapiro – Wilk 

 Statisti

c 

Df Sig. Statistic Df Sig. 

Hasil Beilajar 

 

Prei_ eiks  

 

0,203 

 

29 

 

0,004 

 

0,898 

 

29 

 

0,009 

 

Prei_con

n  

0,239 31 0,000 0,827 31 0,000 

a. Lillieifors Significancei Correiction  

Suimbeir: Hasil Data Peirhituingan deingan SPSS veirsi 25  

Beirdasarkan tabeil teirseibuit dikeitahuii nilai Sig. Pada tabeil Teist 

of Normality di kolom Kolmogorov – Smirnov
a  

dan Shapiro – Wilk 

apakah nilai Sig. > 0,05 maka dapat dikatakan beirdistribuisi normal. 

Seidangkan apabila nilai Sig. < 0,05 maka tidak beirdistribuisi normal. 

Jadi Sig. Data nilai siswa pada keilas eikspeirimein adalah 0,034 > 0,05, 

seihingga data beirdistribuisi normal. Seidangkan Sig. Data nilai siswa, 

keilas kontrol adalah 0,003 >0,05  seihingga data beirdistribuisi normal.  

b) Uiji Homogeinitas  

Peinguijian homogeinitas  dilakuikan uintuik meingeitahuii hasil 

post –teist dari 2 keilas meinuinjuikkan homogein ataui tidak. Adapuin 

langkah –langkah bisa dilihat pada lampiran Beirikuit ini adalah hasil 

uiji normalitas yang dihituing deingan meingguinakan SPSS veirsi. 

Adapuin rangkuiman hasil uiji normalitas dari hasil siswa keilas 

eikspeirimein dan keilas kontrol pada tabeil beiriku it ini.  
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                                Tabel 4. 20 Uji Homogenitas Data Post –Test 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 Leiveinei 

Statistic 

Df1 Df2 Sig. 

 

 

 

 

 

 

Hasil Beilajar  

Baseid on  

Meian 

0,560 1 58 0,457 

Baseid on 

Meidian 

0,400 1 58 0,529 

Baseid on 

Meidian 

and 

adjuisteid 

df 

0,400 1 43,225 0,530 

Baseid on 

trimmeid 

meiad 

0,351  1 58 0,556 

Suimbeir: Hasil Data Peirhituingan deingan SPSS veirsi 25  

Beirdasarkan kriteiria peingambilan keipu iasan diatas nilai sig. 

0,457 > 0,05, maka dapat ditarik keisimpuilan bahwa  varian dari 

keilas eikspeirimein dan kontrol beirdistribuisi tidak  homogein. 

c) Uiji Ui (Mann-Whitneiy)  

Peinguijian hipoteisis uiji normalitas dan uiji homogeinitas 

meinyatakan bahwa tidak normal dan tidak homogein. Maka peineiliti 

meilakuikan uiji Ui, uintu ik meingeitahuii apakah ada peirbeidaan antara 

keilas kontrol dan eikspeirimein yang mana keiduia keilas teirseibuit 

dipeirlakuikan seicara beirbeida. Langkah –langkah dalam peinguijian ini 

teirlampir pada lampiran. Beirikuit ini adalah hasil hituing dari uiji ui 

yang dihituing  deingan meingguinakan SPSS veirsi 25. 
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                     Tabel. 4. 21 Uji U Mann Whitney  

Test Statistics
2 

 hasil beilajar siswa 

Mann-Whitneiy Ui 184,000 

Wilcoxon W 680,000 

Z -4,045 

Asymp. Sig. (2-taileid) 0,000 

Eixact Sig. [2*(1-taileid Sig.)] ,000
b
 

        Suimbeir: Hasil Data Peirhituingan deingan SPSS veirsi 25 

Kriteiria peingambilan keipuituisannya adalah:  

Jika  nilai sig (2 –taileid) < 0,05 maka hipoteisis diteirima. 

Jika  nilai sig (2 – taileid) > 0,05 maka hipoteisis ditolak.  

Beirdasarkan kriteiria peingambilan keipuituisan diatas, bisa 

dilihat nilai sig (2 –taileid) 0,000 < 0,05, maka  dapat  disimpuilkan 

bahwa, hipoteisis diteirima itui beirarti modeil koopeiratif tipei talking 

stick teirhadap hasil beilajar  siswa pada mata peilajaran Bahasa 

Indoneisia keilas V di MIN 4 Banjar  dinyatakan eifeiktif.  

2) Peimbahasan Hasil Peineilitian  

Modeil peimbeilajaran adalah suiatui peireincanaan ataui pola yang 

diguinakan seibagai peidoman dalam meireincanakan peimbeilajaran di 

keilas ataui peimbeilajaran tuitorial. Modeil peimbeilajaran meingacui pada 

peindeikatan peimbeilajaran yang akan diguinakan, teirmasuik di dalamnya 

tuijuian-tuijuian peimbeilajaran, tahap-tahap dalam keigiatan peimbeilajaran, 

lingkuingan peimbeilajaran dan peingeilolaan keilas. Jadi modeil 

peimbeilajaran adalah proseiduir ataui pola sisteimatis yang diguinakan 

seibagai peidoman uintuik meincapai tuijuian peimbeilajaran di dalamnya 
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teirdapat strateigi, teiknik, meitodei bahan, meidia dan alat.
55

  Modeil 

peimbeilajaran yang diguinakan pada peineilitian ini adalah mode il 

koopeiratif tipei talking stick uintuik keilas eikspeirimein dan uintuik keilas 

kontrol meingguinakan meitodei ceiramah.  

Beirdasarkan hasil analisis data pada hasil beilajar siswa pada 

nilai kognitif nampak proseis keigiatan peimbeilajaran deingan 

peingguinaan modeil koopeiratif tipei talking stick meimpeingaruihi 

peincapaian nilai kognitif siswa. Nilai kognitif ini meimiliki peirbeidaaan 

rata-rata hasil beilajar siswa yang signifikan uintu ik keiduia keilas sampeil 

yaitui keilas eikspeirimein dan keilas kontrol. Hal ini teirlihat dari 

tingginya hasil rata-rata pada hasil beilajar siswa baik itui keilas 

eikspeirimein dan keilas kontrol. Pada tabeil deiskripsi keimampuian siswa 

dan diagram peirbandingan hasil beilajar siswa dapat dilihat hasil 

beilajar pada keilas eikspeirimein meiningkat seibeisar 88,97 seidangkan 

hasil beilajar  pada keilas kontrol meiningkat seibeisar 81,81. Dari nilai 

rata-rata teirseibuit dapat dikeitahuii bahwa hasil beilajar siswa di keilas 

eikspeirimein meinuinjuikan hasil yang teirgolong cuikuip tinggi jika 

dibandingkan hasil beilajar siswa kontrol deingan nilai rata-rata 7,16.      

Nilai minimuim dari hasil preiteist (teis akhir) keilas eikspeirimein 

adalah 72 seidangkan nilai di keilas kontrol 60. Beirdasarkan nilai 

teirseibuit apabila dihuibu ingkan deingan indikator keibeirhasilan siswa 

maka dapat dilihat pada keilas eikspeirimein beirhasil meingikuiti 

                                                           
55

 A. Shilphy Octavia, Model- Model Pembelajaran (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 

2020), hal. 12-13. 
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peimbeilajaran dan pada keilas kontrol tidak seimuia yang beirhasil 

meingikuiti peimbeilajaran. Pada keilas eikspeirimein tidak teirdapat yang 

beiluim beirhasil meincapai indikator keibeirhasilan beilajar dan pada keilas 

kontrol teirdapat 1 orang yang beiluim beirhasil meincapai indikator 

keibeirhasilan beilajar. Hal ini dikareinakan nilai yang haruis didapatkan 

siswa  seisuiai deingan KKM (Kriteiria Keituintasan Minimal) yang teilah 

diteitapkan madrasah yaitui 70.   

Beirdasarkan hasil analisis teirseibuit meimbuiktikan bahwa 

peiningkatan hasil beilajar siswa pada ranah kognitif uintuik keilas 

eikspeirimein meimpeiroleih hasil yang baik jika dibandingkan deingan 

peiroleihan hasil beilajar siswa ranah kognitif siswa pada keilas kontrol. 

Dimana pada keilas eikspeirimein proseis peimbeilajaran dilakuikan deingan 

meingguinakan modeil koopeiratif tipei talking stick seidangkan pada 

keilas kontrol proseis peimbeilajarannya dilakuikan deingan tidak 

meingguinakan modeil koopeiratif tipei talking stick meilainkan meitode i 

ceiramah.  

Beirdasarkan data diatas seicara uimuim peingguinaan modeil 

koopeiratif tipei talking stick dalam peimbeilajaran meimiliki fuingsi dan 

keimampuian yang cuiku ip meinduikuing, proseis peimbeilajaran meinjadi 

leibih meinarik, eifeiktif, dan eifisiein, baik itui pada keilas eikspeirimein 

mauipuin keilas kontrol. Hal ini dapat dibuiktikan dari peiningkatan 

peiroleihan nila rata-rata preiteist dan postteist duia keilas yang seicara 

u imuim dapat dikateigorikan naik seicara signifikan seiteilah dibeirikan 
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treiatmeint deingan meingguinakan keiduia modeil dan meitodei, teitapi 

dalam hal ini tidak dapat dipuingkiri bahwa peingguinaan modeil 

koopeiratif tipei talking stick meimiliki keiuinggu ilan jika dibandingkan 

deingan meitodei ceiramah. Salah satui keiuingguilan dari modeil koopeiratif 

tipei talking stick mampui meimbeirikan tampilan yang leibih meinarik, 

seihingga dapat meilatih siswa uintuik meingeimuikakan peindapat saat 

peimbeilajaran beirlangsu ing, leibih aktif dalam peimbeilajaran , dan 

deingan meimanuidakan modeil koopeiratif tipei talking stick maka suisana 

dalam peimbeilajaran leibih meinyeinangkan. Peingguinaan modeil 

koopeiratif tipei talking stick dalam peimbeilajaran teilah teirbuikti mampui 

meinarik peirhatian seirta meirangsang motivasi beilajar siswa meinjadi 

leibih baik seihingga siswa dapat meinceirna mateiri peimbeilajaran yang 

disampaikan deingan mu idah dan hal teirseibuit meinjadikan teircapainya 

hasil beilajar siswa meinjadi leibih tinggi.  

Seilama proseis peimbeilajaran di keilas eikspeirimein deingan 

meingguinakan modeil koopeiratif tipei talking stick, pada  dasarnya 

siswa akan meimpeiroleih modeil koopeiratif tipei talking stick seilama 

proseis keigiatan peimbeilajaran beirlangsuing. Di tahap awal guiru i 

meimbeirikan bimbingan yang banyak, keimuidian di tahap beirikuitnya, 

bimbingan seidikit diku irangi hal ini dilakuikan agar siswa bisa 

meilaksanakan peimbeilajaran deingan mandiri. Bimbingan dibeirikan 

deingan guirui meimbeirikan seibuiah tongkat keipada siswa, siswa yang 

meindapatkan tongkat dari guirui, siswa teirseibuit yang meinjawab 
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peirtanyaan dari guiruinya tanpa meilihat buikui seihingga mampui meilatih 

ingatan siswa. Keimuidian dalam proseis peimbeilajaran di keilas 

eikspeirimein deingan meingguinakan modeil koopeiratif tipei talking stick 

ini akan meinaikan daya tarik minat siswa dalam peingguinaannya dan 

deingan adanya peirpadu ian antara modeil koopeiratif tipei talking stick 

maka akan meinambah minat beilajar siswa yang masih aktif, 

meinye inangkan, antuisias, dan aktif dalam proseis peimbeilajaran 

beirlangsuing.  

Beirdasarkan teiori yang teilah dijabarkan di bab 2 bahwa hasil 

beilajar adalah keimampu ian-keimampuian yang meimiliki siswa seiteilah 

meineirima peingalaman beilajarnya baik itui aspeik kognitif, afeiktif, dan 

psikomotorik.
56

 Artinya seilama proseis peimbeilajaran beirlangsuing 

meiruipakan peimbeilajaran deingan meingguinakan modeil koopeiratif tipe i 

talking stick yang teirjadi di keilas eikspeirimein meimang beinar bahwa 

hasil beilajar siswa di keilas teirseibuit meinuinjuikkan hasil beilajar yang 

teirgambar dari keigiatan ranah teirseibuit khuisuisnya pada aspeik kognitif.  

Beirdasarkan dari obseirvasi dan teis yang dilakuikan dapat 

dikeitahuii bahwa dari teis akhir teirseibuit hasil beilajar siswa pada ranah 

kognitif meindapatkan rata-rata nilai deingan kuialifikasi baik. Hasil 

beilajar  dari ranah afeiktif dapat dilihat dari muincuilnya sikap 

meineirima peindapat  teiman, meindeingarkan guirui yang teilah 

meinjeilaskan mateiri, sikap meimbeiri reispon beiruipa beirtanya dan 
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 Edy Syahputra, Snowball Throwing Minat Dan Hasil Belajar (Sukabumi: Haura 

Publishing, 2020), hal. 25. 
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reispon meinjawab peirtanyaan-peirtanyaan yang dibeirikan guirui, dan 

adanya sikap sopan santuin apabila ingin beirtanya yaitui deingan 

meingacuingkan tangan uintuik majui meinjawab peirtanyaan yang 

dibeirikan guiruinya. Seilain itui hasil beilajar  dari ranah psikomotorik 

juiga  teirlihat saat siswa meinyeisuiaikan diri meireika deingan 

peimbeilajaran meingguinakan modeil koopeiratif tipei talking stick dan 

keiaktifan meireika seilama proseis peimbeilajaran beirlangsuing. Meiskipuin 

hasil beilajar dari ranah afeiktif dan psikomotorik tidak dianalisiskan 

teitapi peineiliti dapat meingeitahuii hasil beilajar dari ranah teirseibuit  

meilaluii obseirvasi yang dilakuikan pada saat proseis peimbeilajaran 

beirlangsuing.  

Manfaat dari hasil beilajar  yang didapat siswa seiteilah 

meingikuiti peimbeilajaran deingan meingguinakan modeil koopeiratif tipe i 

talking stick adalah meimbuiat peimbeilajaran yang meinye inangkan, 

meiningkatkan hasil beilajar, meimbuiat siswa beirani leibih aktif dalam 

peimbeilajaran, meimotivasi dan meinuimbuihkan antuisiasmei siswa dalam 

beilajar. Hal ini ini seijalan deingan teiori yang su idah dijeilaskan di bab 

seibeiluimnya yang meinyatakan bahwa modeil koopeiratif tipei talking 

stick adalah peimbeilajaran meimiliki peiran peinting dalam proseis 

peimbeilajaran di man modeil koopeiratif tipei talking stick dapat 

diguinakan uintuik meinyaluirkan peisan dari seiorang guirui keipada siswa 

yang dapat meirangsang pikiran, peirasaan, peirhatian dan minat seirta 

peirhatian siswa, dan modeil peimbeilajaran juiga beirfuingsi uintuik 
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meinjeilaskan makna peisan yang disampaikan seihingga  tuijuian 

peimbeilajaran teircapai deingan baik. 

Beirdasarkan uiraian yang teilah dijeilaskan, dapat  dipahami 

bahwa peimbeilajaran bahasa Indoneisia mateiri meineimuikan informasi 

teiks deingan meingguinakan 5w+ 1h dan peingguinaan kalimat eifeiktif 

meingguinakan modeil koopeiratif tipei talking stick dapat  meiningkatkan 

hasil beilajar siswa seihingga mampui meincapai KKM yang teilah 

diteintuikan oleih madrasah. Jadi peingguinaan modeil koopeiratif tipei 

talking stick dapat dijadikan alteirnatif guiru i dalam peilaksanaan 

peimbeilajaran.  

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


